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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.6. Latar Belakang 

Indonesia yang dianugerahikeanekaragaman hayati menyimpan potensi 

tanaman berkhasiat,namun belum bisa sepenuhnya dimanfaatkan dengan 

maksimal. Seiring berjalannya waktu telah dilakukan penelitian terhadap 

tanaman-tanaman berkhasiat untuk dikembangkan sebagai obat atau bahan baku 

obat. Salah satu tumbuhan yang sudah diteliti dan memiliki manfaat untuk 

pengobatan adalah pohon kersen atau talok (Muntingia calabura)(Pramono et al, 

2014). 

Hampir semua bagian dari pohon kersen memiliki manfaat sebagai obat, 

seperti ekstrak dari daun dan buah kersen (Muntingia calabura) yang dapat 

menurunkan kadar gula darah pada mencit (Pramono et al, 2014). Ekstrak etanol 

dan fraksi etil asetat daun kersen (Muntingia calabura) dapat digunakan sebagai 

alternatif antidiabetes karena kandungan senyawa metabolik sekunder yang 

memiliki daya inhibisi terhadap kerja enzim α-glukosidase.Fitokimia ekstrak 

etanol daun kersen diketahui mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, 

dan tannin(Hanwar, 2018). Etanol dipilih sebagai pelarut karena dapat melarutkan 

flavonoid yang bersifat polar, alkaloid, saponin, tannin, dan terpenoid yang 

bersifat semipolar, selain daun dan buahnya, terkadang ada benalu yang tumbuh 

pada dahan dan ranting pohonnya sehingga perlu diadakan penelitian mengenai 

khasiat daun benalunya yang kemungkinan juga berpotensi menjadi bahan obat 

antidiabetes. 

Dendrophtoe pentandra (L.)Miq.merupakan jenis benalu yang masuk dalam 

suku Loranthaceae.Benalu ini dapat dengan mudah ditemukan di berbagai pohon 

dan semak, tak terkecuali pada pohon kersen (Muntingia calabura L.). 

Kandungan senyawa yang teridentifikasi pada ekstrak etanol daun benalu ini 

antara lain flavonoid, terpeniod, alkaloid, saponin, dan tannin (Nirwana,2016). 

Hal ini menunjukkan ada kesamaan fitokimia diantara daun benalu dan pohon 

kersen, oleh karena itu tumbuhan ini juga berpotensi sebagai obat antidiabetes. 



Kandungan senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, dan terpenoid 

diketahuidapat menghambat kerja enzim α-glukosidase di usus halus.Flavonoid 

memiliki efek dalam menghambat enzim α-glukosidase melalui ikatan hidroksilasi 

dan substitusi pada cincin β (Proenca, 2017).Prinsip penghambatan ini mirip 

dengan mekanisme kerja acarbose sebagai obat antidiabetes, yaitu menunda 

hidrolisis polisakarida dan oligosakarida menjadi monosakarida (Taufiqurrahman, 

2017). Zat aktif lain seperti alkaloid dan terpenoid juga diketahui memiliki efek 

untuk menghambat kerja enzim α-gukosidase sehingga dapat menganggu serta 

menurunkan proses penyerapan glukosa pada usus halus(Kumar et al, 2011). 

Diabetes mellitus telah menjadi masalah kesehatan masyarakat yang cukup 

besar di Indonesia.Hingga kini masih ditemukan kasus pasien diabetes yang tidak 

respon terhadap pengobatan oral sehingga perlu menggunakan terapi insulin. 

Indonesia diprediksi  akan memiliki sekitar 21,3 juta penderita diabetes pada 

tahun 2030 dengan angka pertumbuhan penyandang sekitar 700.000 orang tiap 

tahunnya yang menempati peringkat 4 dunia, sementara itu Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia mencatat adanya peningkatan angka penyandang 

diabetes mellitus di Provinsi Sumatera Selatan sejak tahun 2013 sampai 2018 

mencapai 1,4% dari keseluruhan jumlah penduduk (Kemenkes RI, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas, kita ketahui belum ada penelitian mengenai efek 

inhibisi enzim α-glukosidase oleh ekstrak etanol daun benalu kersen untuk 

antidiabetes, sehingga perlu dilakukan penelitian.Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui  bagaimana fitokimia ekstrak etanol daun benalu kersen secara 

kualitatif dan mengetahuikemampuannya dalam menghambat enzim α-

glukosidase. Daun benalu kersen dipilih karena keberadaannya yang relatif mudah 

ditemukan di lingkungan sekitar.Etanol 96% dipilih sebagai pelarut karena mudah 

didapat, harga yang terjangkau, dan sifatnya sebagai pelarut polar yang memiliki 

kemampuan ekstraksi yang tinggi sehingga senyawa alami yang bersifat polar 

diharapkan dapat terekstraksi menghasilkan yield sebanyak-banyaknya (Mun’im 

et al, 2012). 

 

 



1.7. Rumusan Masalah 

Daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L.)Miq) memiliki 

kandungan senyawa aktif flavonoid, alkaloid, saponin, dan terpenoid sehingga 

berpotensimenghambat enzim glukosidase, maka dari itu dirumuskan masalah 

sebagai berikut, 

1.7.1. Apa senyawa aktif dalam ekstrak etanol daun benalu kersen (Dendrophtoe 

pentandra (L.) Miq.)? 

1.7.2. Apakah ekstrak etanol daun benalu kersen dapat menghambat enzim α-

Glukosidase? 

1.8. Tujuan Penelitian 

1.8.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek ekstrak etanol daun benalu 

kersen (Dendrophtoe pentandra(L.)Miq.)dalam menghambat enzim α-glukosidase 

secara in vitro.  

 

1.8.2. Tujuan Khusus 

1.8.2.1. Diketahui hasil skrining senyawa fitokimia yang terkandung dalam 

ekstrak etanol daun benalu kersen (Dendrophtoe pentandra (L.) Miq.) 

dengan penapisan fitokimia. 

1.8.2.2. Diketahui nilai IC50 ekstrak etanol daun benalu kersen (Dendrophtoe 

pentandra (L.) Miq.)dalam menghambat enzim α-Glukosidase secara in 

vitro. 

 

1.9. Hipotesis 

1.9.1. Terdapat senyawa aktif dalam ekstrak etanol daun benalu kersen 

(Dendrophtoe pentandra (L.) Miq.) yang memiliki efek inhibisi enzim α-

glukosidase. 

  



1.10. Manfaat Penelitian 

1.10.1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah mengenai 

senyawa aktif ekstrak daun benalu kersen (Dendrophtoe pentandra (L.) Miq.) dan 

efeknya dalam menghambat enzim α-glukosidase. 

 

1.10.2. Manfaat Praktis 

1.10.2.1. Memberikan informasi kepada pembaca tentang manfaat ekstrak 

daun benalu kersen dalam menghambat enzim α-glukosidase. 

1.10.2.2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk penelitian 

selanjutnya mengenai alternatif obat-obatan antidiabetikyang akan 

bermanfaat bagi penyandang diabetes mellitus. 

1.10.2.3. Mengoptimalkan pemanfaatan daun benalu kersen (Dendrophtoe 

pentandra (L.) Miq.) sebagai salah satu kekayaan hayati Indonesia 

sehingga dapat memberikan nilai tambahbagi perekonomian dan 

memajukan ilmu kesehatan. 
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